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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

1.1 Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data time-series dan data cross-

section. Regresi data panel adalah teknik regresi yang menggabungkan antara data 

cross-section dan data time-series maka tentunya akan mempunyai observasi lebih 

banyak dibandingkan dengan data cross-section dan data time-series saja 

(Gujarati, 2004). Model umum regresi data panel dinyatakan dalam bentuk 

persamaan berikut (Baltagi, 2005): 

                                      (3.1) 

Dimana     menyatakan variabel terikat,     menyatakan variabel bebas,   

menyatakan individu ke- ,   menyatakan periode ke- , dan     menyatakan error 

cross-section ke-  dan waktu ke- . 

 Penaksiran atau estimasi model regresi data panel dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa pendekatan, dua diantaranya adalah common effect model 

dan random effect model. 

 

3.2  Common Effect Model 

Common effect model merupakan teknik estimasi model regresi data panel 

paling sederhana diantara teknik estimasi model lainnya (Widarjono, 2007). Pada 

common effect model perbedaan dimensi individu maupun waktu diabaikan. 

Dengan kata lain, pada common effect model perilaku data dari setiap individu 

sama dalam berbagai periode waktu. Oleh karena itu, estimasi parameter pada 

common effect model dilakukan dengan mengkombinasikan data cross-section dan 

data time-series sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan 

individu (Widarjono, 2007).  

Model regresi data panel dengan menggunakan pendekatan common effect 

model dinyatakan sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

                                 (3.2) 
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Dengan indeks   menyatakan banyaknya kumpulan data cross-section, indeks   

menyatakan individu ke- , dan indeks   menyatakan periode ke- . 

Selanjutnya akan ditaksir parameter pada persamaan (3.2), yaitu sebagai berikut: 

 ̂                                  (3.3) 

Nilai koefisien-koefisien                 dapat diperoleh dengan metode 

kuadrat terkecil, dengan cara terlebih dahulu meminimumkan jumlah kuadrat sisa 

sebagai berikut: 
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Kemudian persamaan (3.4) dideferensialkan terhadap masing-masing koefisien 
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Dengan cara yang, sama akan diperoleh persamaan untuk koefisien    adalah 

sebagai berikut: 
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Sehingga diperoleh persamaan-persamaan dari (3.4) sebagai berikut: 
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Apabila ditulis dalam matriks maka diperoleh matriks (3.9) sebagai berikut: 
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Dengan menggunakan aturan Cramer maka dapat diperoleh nilai untuk koefisien 

                adalah sebagai berikut: 
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3.3  Random Effect Model 

Random effect model adalah teknik estimasi yang menambahkan variabel 

gangguan (error terms) yang mungkin saja akan muncul pada hubungan antar 

waktu dan antar individu. Berbeda dengan common effect model yang 

mengabaikan adanya perbedaan antara dimensi individu maupun waktu. Dengan 

kata lain, pada common effect model perilaku data dari setiap individu dianggap 

sama dalam berbagai periode waktu (Widarjono, 2007). Oleh karena itu, pada 

random effect model diasumsikan terdapat perbedaan intersep untuk setiap 

individu. Sehingga terdapat dua komponen residual, yaitu residual secara 

menyeluruh dan secara individu. Residual secara menyeluruh merupakan 

kombinasi antara time-series dan cross-section, sedangkan residual secara 

individu merupakan residual dari masing-masing unit cross-section. 

Model regresi data panel dengan pendekatan random effect model 

dinyatakan sebagai berikut (Gujarati, 2003): 

                                    (3.10) 
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Ide dasar dari random effect model adalah menguraikan konstanta pada 

persamaan berikut: 

          
        (3.11) 

Dalam hal ini,    tidak lagi tetap. Sebagai gantinya,    diasumsikan sebagai 

variabel acak dengan nilai rata-rata (mean value)  . Berikut ini uraian dari 

konstanta untuk setiap unit: 

                                  (3.12) 

Dimana    adalah komponen error acak dengan rata-rata nol dan varians   
 . 

Dengan mensubstitusikan persamaan (3.12) kedalam persamaan (3.11) 

akan diperoleh persamaan berikut: 

         
          

      
           (3.13) 

Dimana 

           

Komponen error     terdiri dari dua komponen, yaitu    yang merupakan 

komponen error masing-masing unit cross-section dan     yang merupakan 

kombinasi komponen error cross-section dan time-series. Karena terdiri dari dua 

(lebih) komponen error, maka random effect model juga dikenal dengan istilah 

Error Components Model (ECM). 

Berikut ini diberikan asumsi yang berkaitan dengan error components 

model (Gujarati, 2003), yaitu: 

    (    
 ) 

    (    
 ) 

 (     )              (    )              (   ) 

 (     )   (      )   (      )             (       ) 

Hal ini berarti bahwa komponen error tidak berkorelasi satu sama lain dan tidak 

ada korelasi antara unit cross-section maupun unit time-series. 
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3.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pada dasarnya terdapat tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menentukan model regresi data panel yaitu pendekatan common effect model, 

pendekatan fixed effect model, dan pendekatan random effect model. Hal 

selanjutnya yang terlintas yaitu dari tiga pendekatan yang digunakan untuk 

menentukan model regresi data panel, pendekatan manakah yang paling sesuai 

untuk suatu permasalahan.  

Menurut Widarjono (2007:258), terdapat tiga jenis uji khusus yang 

digunakan untuk memilih model regresi data panel yang terbaik untuk suatu 

permasalahan yang ada, yaitu uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. 

 

1.4.1 Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk mengetahui model regresi data panel 

yang terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan pendekatan 

common effect model dengan model yang diperoleh dengan pendekatan 

fixed effect model. Prosedur pengujiannya sebagai berikut (Baltagi, 2005): 

1. Perumusan Hipotesis 

    Common effect model 

    Fixed effect model 

 

2. Statistik Uji 

Rumus         dinyatakan sebagai berikut (Baltagi, 2005) 

        

(         )

(   )

    
(      )

    (3.13) 

Dengan      menyatakan sum square error dari model common 

effect,      menyatakan sum square error dari model fixed effect,   

menyatakan jumlah individu,    menyatakan jumlah perkalian dari time-

series dengan cross-section, dan   menyatakan jumlah variabel 

independen. 

Sedangkan nilai        diperoleh dari 

 

       *    (          )+ 
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Dengan   menyatakan tingkat signifikansi,   menyatakan jumlah 

individu,    menyatakan jumlah perkalian dari time-series dengan cross-

section, dan   menyatakan jumlah variabel independen. 

 

3. Kriteria Uji 

Dasar penolakan terhadap hipotesis ini adalah dengan 

membandingkan         dengan       .    ditolak apabila nilai hasil 

        lebih besar dari       , yang berarti model yang paling tepat 

digunakan adalah fixed effect model. Begitupun sebaliknya,    diterima 

apabila nilai hasil         lebih kecil dari       . Artinya model yang 

paling tepat digunakan adalah common effect model (Widarjono, 2009). 

 

1.4.2 Uji Hausman 

Uji hausman ini digunakan untuk mengetahui model regresi data 

panel yang terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan pendekatan 

random effect model dengan model yang diperoleh dengan pendekatan 

fixed effect model. Hipotesis awalnya adalah tidak terdapat hubungan 

antara galat model dengan satu atau lebih variabel penjelas. Prosedur 

pengujiannya sebagai berikut (Baltagi, 2008): 

1. Perumusan Hipotesis 

     Random effect model 

    Fixed effect model 

 

2. Statistik Uji 

   ̂ ,   ( ̂ )-   ̂ 

 ( ̂     ̂   ) [   ( ̂     ̂   )]
  

( ̂     ̂   )    (3.17) 

 

Dengan  ̂    menyatakan vektor estimasi slope model efek tetap, 

 ̂    menyatakan vektor estimasi slope model efek acak. 
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3. Kriteria Uji 

Jika nilai    (   )
  atau nilai         kurang dari taraf 

signifikansi yang ditentukan, maka    ditolak sehingga model yang 

terpilih adalah fixed effect model. 

 

1.4.3 Uji Lagrange Multiplier 

Menurut Widarjono (2007), uji lagrange multiplier digunakan 

untuk mengetahui model regresi data panel yang terbaik diantara model 

yang diperoleh berdasarkan pendekatan random effect model dengan 

model yang diperoleh dengan pendekatan common effect model. 

1. Perumusan Hipotesis 

      
    (common effect model lebih baik dari random effect 

model) 

     
    (random effect model lebih baik dari common effect 

model) 

 

2. Statistik Uji  

Menurut Greene (2012:416), statistik uji yang digunakan adalah 

   
  

 (   )
[
∑ ,∑    

 
   -  

   

∑ ∑    
  

   
 
   

  ]
 

    (3.18) 

 

Dengan   menyatakan jumlah individu,   menyatakan jumlah 

periode, dan     menyatakan residual. 

 

3. Kriteria Uji 

Dengan mengambil   sebesar 5%, apabila nilai LM lebih besar dari 

nilai chi-square tabel, maka    ditolak. Atau apabila nilai dari 

                       , maka    ditolak. 

 


